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ABSTRAK
Penelitian dilakukan dengan cara melihat dan menganalisan sistem yang sedang berjalan.
Permasalahan yang timbul di dunia ini terkadang sering sekali memiliki jawaban yang tidak
pasti, logika fuzzy merupakan salah satu metode untuk melakukan analisis sistem yang tidak
pasti. penelitian ini membahas penerapan logika fuzzy dalam menentukan tenaga medis yang
berprestasi. Masalah yang diselesaikan adalah cara menentukan Keputusan berprestasi atau
tidak berprestasi dalam menentukan tenaga medis berprestasi ada tiga variable yaitu tanggung
jawab,pelayanan, dan kinerja dan memiliki output yaitu keputusan. Langkah pertama
penyelesaian masalah menggunakan metode Mamdani yaitu menentukan variabel input dan
variabel output yang merupakan himpunan tegas, langkah kedua yaitu mengubah variabel input
menjadi himpunan fuzzy dengan proses fuzzifikasi, selanjutnya langkah yang ketiga adalah
pengolahan data himpunan fuzzy dengan metode minimum. langkah terakhir atau keempat
adalah mengubah output menjadi himpunan tegas dengan proses defuzzifikasi dengan metode
centroid, sehingga akan diperoleh hasil yang diinginkan pada variabel output. Penyelesaian
masalah produksi menggunakan metode Mamdani   menggunakan konstanta dan proses
defuzzifikasinya mengunakan Rata-rata terpusat.
Kata Kunci: Logika fuzzy, metode Mamdani, fuzzyfikasi,Inference defuzzyfikasi
ABSTRACT
This research is done by looking at and analyzing the current system. Problems that arise in
this world sometimes often have uncertain answers, fuzzy logic is one method for conducting
uncertain system analysis. This study discusses the application of fuzzy logic in determining
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outstanding medical personnel. The problem that is solved is how to determine the decision to
achieve or not achieve in determining the outstanding medical personnel there are three
variables, namely responsibility, service, and performance and have an output that is a decision.
The first step to solve this problem using the Mamdani method is to determine the input
variables and output variables which are firm sets, the second step is to change the input
variable into a fuzzy set with the fuzzification process, then the third step is processing fuzzy set
data with the minimum method. And the last or fourth step is to change the output into a strict
set with the defuzzification process with the centroid method, so that the desired results will be
obtained on the output variable.
Keywords: Fuzzy logic, Mamdani method, fuzzyfication, Inference defuzzyfication,
Introduction
PENDAHULUAN
Rumah sakit merupakan unit pelayanan
kesehatan terdepan yang langsung berhadapan
dengan masyarakat yang menggunakanya,
selain itu rumah sakit dalam seluruh jaringan
pelayanan kesehatan sehingga rumah sakit
diharapkan dapat melakukan pelayanan yang
dapat terjangkau oleh masyarakat dengan
pelayanan yang baik serta mutu yang
terjamin. Rumah sakit sebagai salah satu
sarana kesehatan yang memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat, memiliki peran
yang sangat strategis dalam mempercepat
peningkatan derajat kesehatan masyarakat,
oleh karena itu rumah sakit dituntut untuk
memberikan pelayanan yang bermutu sesuai
dengan standar yang ditetapkan dan dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Metode fuzzy merupakan metode
pemecahan masalah yang cocok di
implementasikan kedalam sebuah system.
Sehingga metode mampu mengambil system
keputusan dalam menentukan karyawan
berprestasi dirumah sakit. Logika fuzzy adalah
suatu cara yangtepat untuk memetakan suatu
ruanginput kedalam suatu ruang output. Titikawal
dari konsep modern mengenaiketidakpastian
adalah paper yang dibuatoleh Lofti A Zadeh
(1965),dimanaZadeh memperkenalkan teori
yangmemiliki obyek-obyek dari himpunanfuzzy
yang memiliki batasan yang tidakpresisi dan
keanggotaan dalamhimpunan fuzzy, dan bukan
dalambentuk logika benar (true) atau salah(false),
tapi dinyatakan dalam derajat(degree). Konsep
seperti ini disebutdengan Fuzziness dan
teorinyadinamakan Fuzzy Set
Theory.Fuzzinessdapat didefinisikan sebagai
logika kaburberkenaan dengan semantik dari
suatukejadian, fenomena atau pernyataan
itusendiri. Seringkali ditemui dalampernyataan
yang dibuat oleh seseorang,evaluasi dan suatu
pengambilankeputusan(Charolina, 2016).
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Penggunaan istilah “sistem Fuzzy” tidak
dimaksudkan untuk mengacu pada sebuah
system yang tidak jelas/ kabur/remang-reman
definisinya, cara kerjanya, atau deskripsinya.
Sebaliknya, yang dimaksud dengan sistem
Fuzzy adalah sebuah system yang dibangun
dengan definisi, cara kerja, dan deskripsi yang
jelas berdasar pada teori Fuzzy-Logic. Yang
ingin ditekankan disini adalah bahwa
meskipun sebuah fenomena yang akan
dimodelkan dengan system Fuzzy adalah
bersifat Fuzzy, namun system Fuzzy yang
dibangun untuk memodelkan fenomena
tersebut tetap mempunyai definisi cara kerja
dan deskripsi yang jelas berdasarkan teori
Fuzzy-Logic.
Secara umum, Fuzzy Logic adalah
sebuah metodologi “berhitung” dengan
variabel kata-kata (linguistic variabel),
sebagai pengganti berhitung dengan bilangan.
Kata-kata yang digunakan alam Fuzzy Logic
memang tidak sepresiasi bilangan, namun
kata-kata jauh lebih dekat dengan intuisi
manusia. Manusia bisa langsung “merasakan”
nilai dari variabel kata-kata yang sudah
dipakainya sehari-hari. Demikianlah, Fuzzy
Logic memberikan ruang dan bahkan
mengeksploitasi toleransi terhadap
ketidakpresisian. Fuzzy logic membutuhkan
“ongkos” yang lebih murah dalam
memecahkan berbagai masalah yang bersifat
Fuzzy.
Fuzzy Logic telah menjadi area riset
yang mengagumkan karena kemampuannya
dalam menjembatani bahasa mesin yang serba
presisi dengan bahasa manusia yang
cenderung tidak presisi, yaitu hanya dengan
menekankan pada makna atau arti
(significance).
Beberapa alasan mengapa orang
menggunakan logika Fuzzy, antara lain:
1. Konsep Fuzzy Logic adalah sangat
sederhana sehingga mudah dipahami.
Kelebihannya disbanding konsep lain




2. Fuzzy Logic adalah fleksibel, dalam
arti dapat dibangun dan
dikembangkan dengan mudah tanpa
harus memulai dari “nol”.
3. Fuzzy Logic memberikan toleransi
terhadap ketidakpastian data. Hal ini
sangat cocok dengan fakta sehari-hari.
Segala sesuatu di dalam ini relative
tidak presisi, bahkan meskipun kita
lihat atau amati secara lebih dekat dan
hati-hati. Fuzzy Logic dibangun
berdasarkan pada fakta ini.
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4. Fuzzy Logicmampu memodelkan
fungsi-fungsi non-linear yang sangat
kompleks.
5. Fuzzy Logic dapat membangun dan
mengaplikasikan pengalaman-
pengalaman para pakar secara
langsung tanpa harus melalui proses
pelatihan.
6. Fuzzy Logic dapat diterapkan dalam
desain sistem  kontrol tanpa harus
menghilangkan teknik desain control
konvensional yang sudah terlebih
dahulu ada.
7. Fuzzy Logic berdasarkan pada bahasa
alami atau bahasa manusia. (Cox,
1994).
Cara kerja Fuzzy Logic.
Gambar 1. Struktur Fuzzy
1) Basis Pengetahuan Fuzzy : kumpulan
rule-ruleFuzzy dalam bentuk
pernyataan IF.THEN.
2) Fuzzifikasi : proses untuk mengubah
input sistem yang mempunyai nilai
tegas menjadi variabel linguistik
menggunakan fungsi keanggotaan
yang disimpan dalam basis
pengetahuan Fuzzy.
3) Mesin Inferensi :proses untuk
mengubah input Fuzzy menjadi output
Fuzzy dengan cara mengikuti aturan
(IF.THEN Rules) yang telah
ditetapkan pada basis pengetahuan
Fuzzy.
4) Defuzzifikasi :mengubah output Fuzzy
yang diperoleh dari mesin inferensi
menjadi nilai tegas menggunakan
fungsi keanggotaan yang sesuai
dengan saat dilakukan fuzzifikasi.
Pada himpunan tegas (crisp), nilai
keanggotaan suatu intem x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengan μA[x]
memiliki dua kemungkinan, yaitu:
1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu
intem menjadi anggota dalam satu
himpunan.
2. Nol (0) yang berarti bahwa suatu
intem tidak menjadi anggota dalam
suatu himpunan.
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Menurut (Charolina, 2016) ada
beberapa hal yang perlu diketahuidalam
memahami himpunan fuzzy, yaitu:
1. Variabel fuzzy
Variabel fuzzy merupakan suatu
lambang atau kata yang menunjuk
kepada suatu yang tidak tertentu
dalam sistem fuzzy.
2. Himpunan fuzzy
Himpunan fuzzy merupakan suatu
kumpulan yang mewakili suatu
kondisi atau keadaan tertentu dalam
suatu variabel fuzzy. Himpunan fuzzy
memiliki 2 atribut, yaitu:






b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka)
yang menunjukkan ukuran dari




keseluruhan nilai yang diperbolehkan
untuk
dioperasikan dalam suatu variabel
fuzzy.
4. Domain
Domain himpunan fuzzy adalah
keseluruhan nilai yang diijinkan
dalam semesta pembicaraan dan boleh
dioperasikan dalam suatu himpunan
fuzzy.
Ada 3 operator dasar yang diciptakan
oleh Zadeh :
1. Operator AND
Operator ini berhubungan dengan
operasi interseksi pada himpunan. α-
predikat sebagai hasil operasi dengan
operator AND diperoleh dengan
mengambil nilai keangotaan terkecil





Operator ini berhubungan dengan oerasi
union pada himpunan. α-predikat
sebagai hasil operasi OR diperoleh
dengan mengambil nilai keanggotaan
terbesar antar elemen pada himpunan-
himpunan yang bersangkutan.
AOB = max (A[x], B[y]).
(7)
3. Operator NOT
Operator ini berhubungan dengan
operasi komplemen pada himpunan. α-
predikat sebagai hasil dari operasi
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dengan operator NOT diperoleh dengan
mengurangkan nilai keanggotaan
elemen pada himpunan dari 1.
A =  1- A[x].
Metode Mamdani
Metode Mamdani sering dikenal
sebagai Metode Max-Min. Untuk
mendapatkan outputnya diperlukan
tahapan sebagai berikut :
a. Pembentukan himpunan fuzzy.
Pada metode FuzzyMamdani, baik
variabel input maupun variabel
output dibagi menjadi satu atau
lebih himpunan fuzzy.
b. Aplikasi fungsi Implikasi. Pada
Fuzzy Mamdani, fungsi implikasi
yang digunakan adalah Min.
c. Komposisi Aturan. Tidak seperti
penalaran monoton, apabila sistem
terdiri dari beberapa aturan, maka
inferensi diperoleh dari kumpulan
dan korelasi antar aturan.
Penegasan (defuzzifikasi). Defuzifikasi
adalah cara untuk memperoleh nilai
tegas (crisp) dari himpunan fuzzy.
Metode defuzzifikasi yang digunakan
pada metode Mamdani, yaitu metode
centroid (composite moments).
III Metodelogi Penelitian
Pada bab ini akan dibahas metodologi
penelitian yang dilakukan. Metodologi
penelitian adalah gambaran langkah–langkah
yang akan dilaksanakan dalam melakukan
penelitian. Langkah-langkah penelitian ini
selanjutnya akan digambarkan dalam bentuk
kerangka kerja penelitian. Metodologi ini
perlu ditetapkan agar penelitian dapat
dilakukan secara terstruktur. Langkah yang
akan dilakukan harus mencakup mulai dari
mempelajari masalah sampai dengan adanya
suatu sistem yang dapat dihasilkan sehingga
masalah dapat teratasi.
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Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian
Analisa dan Perancangan
Analisa Fuzzy diawali dengan data
dari Rumah Sakit untuk menetapkan variabel,
selanjutnya pembentukan himpunan fuzzy,
setelah variabel  ditetapkan dan himpunan
fuzzy sudah dibentuk langkah selanjutnya
adalah memasukan data ke aplikasi. Dalam
menentukan perancangan sistem, terdapat  4
variabel input dan 1 variabel output. Yang
mana variabel input terdiri atas absen,
pelayanan, tanggung jawab, kinerja dan
Variabel output keputusan, atau decision. hal
ini dapat dilihat pada gambar 4.1.
Gambar2.Variabel Input Mamdani







Dari data – data yang telah didapatkan
dan dianalisa, baik itu dari studi literatur, studi
lapangan ataupun wawancara, maka dapat
dijadikan referensi untuk merancang input.
Dengan perancangan ini menghasilkan sebuah
keputusan untuk menentukan tenaga medis
berprestasi.
1. Analisa Sistem untuk Variabel
Fungsi-fungsi keanggotaan variabel
masukan dan keluaran didefinisikan
melalui Membership Function Editor
Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah
Mencari dan Mempelajari literatur
Menganalisa Masalah
Mengumpulkan data dan informasi
Menentukan Tujuan
Mengolah Data dengan Metode Sugeno
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a. Pendefinisian variabel input
Kinerja: kita telah menentukan
empat macam harga linguistic
untuk variabel FIS
masukanKinerja, yaitu Tidak Baik,
Cukup Baik, Baik dan sangat Baik.
Gambar 3. Representasi Variabel
Kinerja
b. Pendefinisian variable input
Target : Variabel FIS Target telah
ditentukan terdiri dari empat
fungsi keanggotaan, yaitu tidak
Mencapai Target, Kurang
Mencapai Target, Sesuai Target,
dan Mencapai Target.
Gambar 4. Variabel Tanggung Jawab
c. Pendefinisian variable input Absen
: Variabel FIS Target telah
ditentukan terdiri dari empat
fungsi keanggotaan, yaitu tidak
Aktif , Kurang Aktif, Aktif, dan
Sangat Aktif.
.
Gambar 5. untuk Variabel Absen
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d. Pendefinisian variable input
Pelayanan : Variabel FIS Target
telah ditentukan terdiri dari empat
fungsi keanggotaan, yaitu tidak
Memuaskan , Cukup Memuaskan,
Memuaskan, dan Sangat
Memuaskan.
Gambar 6 . Variabel Pelayanan
e. Pendefinisan variabel output
Prestasi: variabel FIS Prestasi
telah ditentukan terdiri dari empat
fungsi keanggotaan, yaitu:
berprestasi dan tidak Berprestasi.
Gambar 7. Membership Functions
untuk Variabel Prestasi
Semua variabel masukan dan keluaran
telah didefinisikan dan bentuk fungsi
keanggotaan untuk tiap nilai linguistic
dari tiap variabel juga telah didefinisikan
dan dilabeli. Langkah selanjutnya adalah
mendefinisikan IF-THEN rule dengan
Rule Editor. [R11] IF Kinerja is Tidak
Baik AND Tanggung Jawab is Bagus
AND Absen is Aktif THEN Pelayanan
is Cukup Memuaskan.
1. [R12] IF Kinerja is Tidak Baik AND
Tanggung Jawab is Bagus AND Absen is
Sangat Aktif THEN Pelayanan is
Cukup Memuaskan.
2. [R10] IF Kinerja is Tidak Baik AND
Tanggung Jawab is Bagus AND Absen is
Kurang Aktif THEN Pelayanan is Tidak
Memuaskan.
3. [R13] IF Kinerja is Tidak Baik AND
Tanggung Jawab is Bagus AND Absen
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is Tidak Aktif THEN Pelayanan is
Cukup Memuaskan.
4. [R14] IF Kinerja is Tidak Baik AND
Tanggung Jawab is Bagus AND Absen
is Kurang Aktif THEN Pelayanan is
Cukup Memuaskan.
5. [R15] IF Kinerja is Tidak Baik AND
Tanggung Jawab is Sangat Bagus AND
Absen is Aktif THEN Pelayanan is
Memuaskan
6. [R16] IF Kinerja is Tidak Baik AND
Tanggung Jawab is Sangat Bagus AND
Absen is Sangat  Aktif THEN
Pelayanan is Memuaskan.
7. [R17] IF Kinerja is Cukup Baik AND
Tanggung Jawab is Tidak Bagus AND
Absen is Tidak Aktif THEN Pelayanan
is Tidak Memuaskan
8. [R18] IF Kinerja is Cukup Baik AND
Tanggung Jawab is Tidak Bagus AND
Absen is Kurang Aktif THEN
Pelayanan is Tidak Memuaskan.
9. [R19] IF Kinerja is Cukup Baik AND
Tanggung Jawab is Tidak Bagus AND
Absen is Aktif THEN Pelayanan is
Cukup Memuaskan
Gambar 8.  Rule Implementasi
Dengan menggunakan metode defuzzy
weighted average, maka pencairan kredit
adalah sebagai berikut:
Z =    151,6         = 75,42
2,01
Berdasarkan hasil dari persamaan di
atas maka diperoleh hasil defuzzifikasinya =




tenaga medis berprestasi dikota padang
dalam menyelesaikan masalah di lingkungan
masyarakat, dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut
1. Fuzzy logic yang digunakan dapat
membantu Tenaga Medis  dalam
menilai Cara kerja pada rumah sakit
padang
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2. Konsep Fuzzy logic diterapkan pada
Rumah Sakit dengan menggunakan
aplikasi matlab dengan menetapkan
Kinerja, Target,Absen dan
Pelayanan sebagai masukan untuk
mendapatkan Tenaga Medis
berprestasi..
3. Hasil dari Fuzzy logic Prestasi tenaga
medis yang memuaskan membantu
pihak Pekerja yang lain untuk selasa
bekerja sesui aturan dan meninggkatan
prestasi.
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